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BAB IV 

PERANCANGAN ALAT 

4.1 Gambar Perancangan Alat 

 
 

Gambar 23. Gambar Alat Dinamika Proses dengan Sensor 
 

(Anonim, 2017)

KETERANGAN GAMBAR : 

1 = Flow Sensor 1 

2 = Flow Sensor 2 

3 = Flow Sensor 3 

4 = Flow Sensor 4 

5 = Flow Sensor 5 
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4.2 Spesifikasi Alat 

Dinamika Proses (Aliran Fluida) dengan spesifikasi laboratorium standar sebagai 

berikut : 

Dimensi : 1000 x 600 x 1800 (p x l x t) mm 

Bak air : 440 x 330 x 310 mm, stainless steel thk 1,2 mm 

Output napple : Dia ½ in 

Over flow : Dia ½ in 

Gate valve : Dia ½ in 

Pipe fitting : Dia ½ in or equivalent Dia ½ in (PVC) 

Water pump : in/out Dia ½ in, dengan Q = 10 s/d 31 ltr/min (Shimizu) 

Switch : on-off (water pump) 

Level gauge : Plastic 

Frame work : mild steel plate (roda caster 4 in) 

Warna : Hino green (limite sample)  

4.3 Spesifikasi Water Flow Sensor 

Bekerja pada tegangan : 5V DC - 24V DC 

Arus maksimum   : 15 mA (DC5V) 

Berat sensor   : 43 g 

Rentang tingkat aliran  : 0,5 ~ 60L / menit 

Suhu Pengoperasian   : 0°C ~ 80°C 

Operasi kelembaban  : 35% ~ 90% RH 

Operasi tekanan bawah : 1.75 Mpa 

Store temperature   : -25°C ~ 80°C 

Store humidity   : 25% ~ 90% RH 

 
 



35 
 

 
 

4.3 Cara Kerja 
 

 

 

 

   
  

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Menyiapkan Alat Dinamika Proses 

Mengisi bak penampung dengan air 

Menyalakan pompa air untuk mengalirkan air menuju tangki feed 
 

Membuka valve input tangki feed, valve input tangki 1, valve input 
tangki 3, dan valve output tangki 3 

 

Mengalirkan air ke tangki 1 dan 3 hingga level air konstan 5 cm 

kemudian dikembalikan lagi pada bak penampung. Untuk orde dua 

non interacting tutup valve menuju tangki 2 

Mengatur aliran input tangki 1 (aliran pengganggu) dengan mengatur 
bukaan valve sesuai variabel (1/5, 1/2, 3/5) 

 

Mengamati perubahan laju alir yang terbaca oleh flow sensor 1, 

sensor 2, dan sensor 3 pada program Dinamika Proses Orde 

Dua Non Interacting 

 

Mencatat ketinggian level air pada tangki 1 dan 3 setiap sepuluh 
detik hingga diperoleh ketinggian level air yang konstan 

 

Ulangi percobaan yang sama untuk variable bukaan valve 
lainnya 

 


